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“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” 

QS : Al Araf 56.1 

 

  

 
1 NU Online. (n.d.). QS. Al-A’raf Ayat 56. NU Quran 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD AQIL ABQORI.” Pendidikan karakter Peduli Lingkungan  
Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Bagi Peserta Didik 
Disabiltas Intelektual Kelas VI SMP LB Negeri Pembina Yogyakarta Tahun Ajaran 
2024/2025”.Skripsi.Yogyakarta : Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena perilaku kurangnya 
kepedulian lingkungan di kalangan peserta didik yang terjadi  di lingkungan 
sekolah. Penelitian untuk mengetahui strategi guru dalam kegiatan pengajar di 
kelas dalam mendidik karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam Dan Budi Pekerti bagi Peserta didik Disabilitas Intelektual Kelas VI 
SMP LB Negeri Pembina Yogyakarta Tahun Ajaran 2024/2025. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan metode Kualitatif secara deskriptif untuk 
menggambarkan pelaksanaan kegiatan materi ,metode , faktor pendukung dan 
penghambat kegiatan belajar di kelas. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi non partisipatif, dan dokumentasi. Untuk 
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode triangulasi 
sumber dengan memadukan berbagai sumber data, seperti wawancara, observasi, 
dan dokumentasi, serta melibatkan beragam perspektif informan guna 
meminimalisir bias dan meningkatkan validitas temuan. Analisis data dilakukan 
menggunakan tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Materi PAI yang digunakan untuk 
menanamkan karakter peduli lingkungan meliputi Akidah (mengaitkan hadis 
“Kebersihan sebagian dari Iman” dengan praktik kebersihan diri), Akhlak 
(menyederhanakan konsep menjadi perbuatan baik dan buruk terhadap 
lingkungan), dan Fiqih (praktik thaharah/bersuci sebagai dasar kebersihan). Materi 
ini diadaptasi dari Kurikulum Merdeka dan disederhanakan agar konkret dan 
sesuai dengan kemampuan pemahaman siswa. 2) Metode pembelajaran yang 
dominan digunakan adalah praktik langsung (seperti wudhu, piket kebersihan), 
penggunaan media visual seperti film, serta dialog dan tanya jawab sederhana 
yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 3) Faktor pendukung 
utama adalah ketersediaan fasilitas yang memadai (LCD, masjid, peralatan 
kebersihan), program P5 bertema kesehatan, dan keterlibatan orang tua. 
Sementara itu, faktor penghambat utamanya adalah belum tersedianya buku 
panduan atau LKS PAI yang secara khusus dirancang untuk peserta didik Disabiltas 
Intelektual dan tingkat pemahaman siswa yang beragam. 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Peduli Lingkungan, Pendidikan Agama Islam, 
Peserta Didik Disabiltas Intelektual, Sekolah Luar Biasa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia, masalah lingkungan adalah isu yang serius dan mendesak. 

Lingkungan yang dulu dikenal ramah dan hijau kini menghadapi ancaman 

besar, dengan tingkat kerusakan lingkungan yang tinggi. Pencemaran dan 

deforestasi ilegal serta pencemaran sampah plastik adalah penyebab utama 

kerusakan ini Kerusakan lingkungan terjadi di darat, laut, dan udara, yang 

dipengaruhi oleh faktor alam dan manusia. Namun, kerusakan yang 

disebabkan oleh aktivitas manusia memiliki dampak jangka panjang dan lebih 

kronis.2 

Kerusakan lingkungan yang bersumber dari aktivitas manusia, seperti 

pembakaran hutan, penebangan liar, penggunaan plastik sekali pakai, serta 

kebiasaan membuang sampah sembarangan, menunjukkan adanya kelemahan 

dalam karakter, kesadaran, dan tanggung jawab individu maupun kolektif 

terhadap lingkungan. Dampak dari kerusakan ini tidak hanya bersifat lokal, 

tetapi lintas generasi dan lintas ekosistem. Aktivitas manusia telah mengubah 

wajah bumi secara drastis, dan konsekuensinya adalah bencana ekologis yang 

makin kompleks: banjir, kekeringan, gagal panen, bahkan masalah kesehatan 

masyarakat. 

 
2 Yulizah, Yosi & Prasetyo, Sigit (2024). Visualisasi pencemaran lingkungan: Integrasi 

karakter peduli lingkungan hidup pada pembelajaran IPA tinjauan perspektif fenomenologis abad 
21. JIPE: Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2(1), 14–29. 
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Pandangan Agama Islam dan pengaruhnya terhadap kepedulian 

lingkungan keseimbangan alam dan menghindari perbuatan yang merusak 

lingkungan. Agama Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, memberikan 

landasan untuk menjaga kelestarian alam. Rasulullah SAW dalam hadist 

menyampaikan “Alam semesta ini seperti rumah bagi kalian, maka jagalah 

rumah kalian” (HR. Ahmad). Ayat-ayat Al-Qur’an, seperti Q.S Al-A’raf ayat 56 

yang artinya  “dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat 

baik “.3 

Dalam Al-Qur'an, Allah melarang manusia berbuat kerusakan di muka 

bumi setelah diciptakan dengan penuh keseimbangan, sebagaimana 

tercantum dalam Q.S. Al-A’raf ayat 56. Bahkan Rasulullah Saw mengingatkan 

umatnya untuk menjaga alam sebagaimana menjaga rumah sendiri, 

sebagaimana termaktub dalam hadis, “Alam semesta ini seperti rumah bagi 

kalian, maka jagalah rumah kalian” (HR. Ahmad). Nilai-nilai tersebut menjadi 

landasan penting dalam pembentukan karakter peduli lingkungan, khususnya 

dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).4 

Rasulullah SAW menekankan pentingnya menjaga kebersihan dan tidak 

merusak lingkungan, sebagaimana tercermin dalam banyak hadis, salah 

 
3 Ramadani, Novita Setia & Ismail, Alifya Cleopatra (2023). Pandangan Agama Islam dan 

Pengaruhnya terhadap Kepedulian Lingkungan. Nusantara: Jurnal Pendidikan, Seni, Sains dan 
Sosial Humaniora, 1(2), 1–25. 

4 Rahmasari, B. (2017). Kebersihan dan Kesehatan Lingkungan dalam Perspektif Hadis 

(Bachelor's thesis, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Pascasarjana Fakultas Ushuluddin, 2017). 
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satunya menyatakan bahwa "kebersihan adalah sebagian dari iman." Nilai-nilai 

inilah yang menjadi landasan moral dalam pembelajaran PAI. Di SLB, 

pendidikan agama Islam dapat dimanfaatkan sebagai sarana efektif untuk 

menanamkan karakter peduli lingkungan. 

 Dalam pembelajaran fiqih, khususnya materi thaharah (bersuci), 

peserta didik diajarkan untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan sebagai 

bagian dari ibadah. Kebiasaan menjaga kebersihan ini bukan hanya bernilai 

ibadah, tetapi juga menjadi bagian dari sikap peduli terhadap lingkungan 

sekitar. Sementara itu, pada mata pelajaran akidah, peserta didik dapat belajar 

hadis-hadis Nabi yang mengajarkan tanggung jawab terhadap alam, 

menghindari perbuatan merusak, serta menanam dan merawat tanaman 

sebagai amal jariyah. Namun, implementasi nilai-nilai tersebut dalam 

pembelajaran PAI di SLB tentu memerlukan pendekatan yang disesuaikan 

dengan karakteristik dan kemampuan kognitif peserta didik disabilitas 

intelektual. Guru dituntut untuk menyampaikan materi secara konkret, visual, 

dan aplikatif agar pesan moral yang terkandung dapat dipahami dan 

diinternalisasi dengan baik. 

Perilaku buang sampah sembarangan masih menjadi tantangan di Di 

SLB Negeri Pembina Yogyakarta, hal ini seringkali diperparah oleh keterbatasan 

kognitif peserta didik, terutama tunagrahita, yang membutuhkan pendekatan 

khusus untuk memahami konsep kebersihan dan tanggung jawab. Sampah 

yang berserakan di kelas, kantin, dan halaman sekolah menjadi pemandangan 

umum, mengindikasikan kurangnya kesadaran siswa untuk membuang sampah 
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pada tempatnya . Meskipun tempat sampah telah disediakan, seringkali 

jumlahnya tidak memadai atau lokasinya kurang strategis, sehingga siswa 

cenderung membuang sampah di sembarang tempat, bahkan di laci meja . 

 Dampak dari perilaku ini sangat nyata, mulai dari merusak keindahan 

lingkungan, menimbulkan bau tidak sedap, hingga memicu masalah kesehatan 

dan bahkan banjir. Upaya seperti pemberian sanksi, hukuman, atau 

pemasangan slogan-slogan tentang kebersihan seringkali tidak memberikan 

pengaruh yang berarti . 

Kurangnya kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi 

akar permasalahan dari perilaku membuang sampah sembarangan. Banyak 

siswa yang masih bersikap acuh tak acuh terhadap kondisi lingkungan di sekitar 

mereka. Meskipun peserta didik tunagrahita dapat memahami konsep dasar 

pemilahan sampah dan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, praktik 

pemilahan sampah di lapangan masih belum terlaksana dengan baik. Sampah 

masih sering tercampur dalam tempat sampah, yang menunjukkan kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya pengelolaan sampah yang benar. Situasi ini 

menyoroti bahwa permasalahan kebersihan di Sekolah Luar Biasa (SLB) tidak 

hanya disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, tetapi juga berakar pada belum 

optimalnya penanaman nilai-nilai karakter peduli lingkungan dan kebiasaan 

hidup bersih pada peserta didik berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, 

diperlukan strategi yang lebih efektif dan adaptif untuk meningkatkan 
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kesadaran serta membiasakan perilaku peduli lingkungan di kalangan siswa 

SLB.5 

Dampak langsung dari perilaku ini adalah terganggunya kesehatan 

lingkungan sekolah, sehingga menjadikannya tidak nyaman dan tidak kondusif 

sebagai tempat belajar. Dampak yang lebih luas mencakup kontribusi terhadap 

pencemaran dan kerusakan lingkungan, seperti banjir, tanah longsor, erosi, dan 

polusi udara. Fenomena ini terjadi akibat kurangnya kesadaran di kalangan 

warga sekolah akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

Untuk mengatasi permasalahan lingkungan di sekolah, peran guru 

sangat krusial. Pertama, guru dapat mengintegrasikan pendidikan lingkungan 

ke dalam kurikulum, sehingga siswa terbiasa membahas isu-isu seperti 

pengelolaan sampah dan konservasi sumber daya alam. Selain itu, guru harus 

menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku ramah lingkungan, seperti 

membuang sampah pada tempatnya dan menghemat energi. Sekolah juga 

dapat menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 

lingkungan, seperti klub pecinta alam atau program penanaman pohon, untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Program kesadaran lingkungan yang 

melibatkan seluruh warga sekolah, seperti lomba kebersihan kelas, juga dapat 

mendorong partisipasi aktif. Terakhir, sosialisasi mengenai pentingnya menjaga 

 
5 Rahmadhani Fitri, S. T., Siregar, H. F., & Pengalamantarigan, A. S. (2019). Peduli 

Lingkungan Bagi Anak Berkebutuhan Khusus (Abk) Dengan Penerapan Tong Sampah Ceria. 
Prosiding Pkm-Csr, 2. 
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lingkungan kepada siswa dan orang tua melalui seminar atau lokakarya sangat 

diperlukan guna meningkatkan kesadaran bersama.6  

Oleh karena itu, dalam upaya menjaga lingkungan sekolah, diperlukan 

sosok guru yang mampu menjadi panutan. Guru harus dapat menanamkan 

nilai-nilai kepedulian sejak dini agar siswa sadar akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar. Kesadaran ini sangat penting, khususnya bagi 

peserta didik di sekolah, karena lingkungan sekolah merupakan tempat 

pembentukan karakter awal. Melalui bimbingan yang tepat, siswa akan 

terbiasa menjaga lingkungan dan tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab terhadap sekitarnya.. 

Karakter peduli lingkungan sangat terkait dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam pembentukan sikap positif pada siswa. Pendidikan ini 

menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan melalui 

pengajaran kebersihan dan pemeliharaan alam. Sekolah berperan melalui 

program-program seperti pengelolaan sampah dan penanaman pohon. 

Karakter ini mencakup nilai tanggung jawab dan kepekaan sosial, mendukung 

individu untuk bertindak bijak dalam masyarakat.7 

Pendidikan karakter dalam perspektif agama Islam, seperti dijelaskan 

dalam buku Pendidikan Karakter Perspektif Agama Islam karya Abdul Majid dan 

 
6 Sutriyani (2005). Peranan Guru dalam Menanamkan Kebersihan Lingkungan kepada 

Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Palu. Skripsi, IAIN Palu, hal. 3. 
7 Kurniawan, Ibrahim Aji (2020). Pendidikan karakter peduli lingkungan di SD Negeri 

Ngrukeman Kasihan Bantul. Jurnal Pendidikan Karakter, 23(8). 
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Dian Andayani, menekankan pada integrasi nilai-nilai moral dan etika dalam 

proses pendidikan. Pendidikan karakter tidak hanya berfokus pada aspek 

intelektual, tetapi juga menekankan pembentukan akhlak yang mulia sebagai 

landasan utama dalam membentuk kepribadian peserta didik.8 Buku ini 

menekankan bahwa pendidikan karakter harus dimulai sejak dini dan dilakukan 

secara konsisten, dengan guru dan orang tua sebagai teladan. Rasulullah SAW 

menjadi contoh utama perilaku baik yang seharusnya diteladani. Dengan 

pendekatan ini, siswa mendapatkan pengetahuan akademik sekaligus 

keterampilan sosial dan moral yang penting untuk kehidupan mereka. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa agama Islam juga memegang teguh nilai 

nilai yang ada dalam pendidikan karakter yang salah satunya adalah peduli 

lingkungan. 

Dalam hal ini, keberadaan seorang guru memiliki peran yang signifikan, 

terutama dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam kepada 

peserta didik. Melalui pembelajaran tersebut, guru tidak hanya mengajarkan 

aspek keagamaan, tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang 

positif, salah satunya adalah sikap peduli terhadap lingkungan sekitar. Nilai-

nilai tersebut ditanamkan untuk membentuk kesadaran siswa akan pentingnya 

menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah. Dengan demikian, 

lingkungan sekolah dapat menjadi tempat belajar yang lebih baik dan nyaman. 

 
8 Majid, Abdul & Andayani, Dian (2023). Pendidikan karakter dalam perspektif Islam. Jurnal 

Kajian Pendidikan Islam, 2(1), Januari. 
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Di wilayah Yogyakarta, tepatnya di Kecamatan Umbulharjo, Kelurahan 

Giwangan, Jalan Imogiri, terdapat Sekolah Luar Biasa (SLB) yang menjadi 

sekolah pembina bagi SLB di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), yaitu 

SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nur 

Khasanah selaku Kepala SLB Negeri Pembina Yogyakarta pada tanggal 15 

November 2024 di ruang kepala sekolah, diketahui bahwa lembaga tersebut 

membuka layanan pendidikan bagi peserta didik Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK), khususnya anak dengan disabilitas intelektual, mulai dari jenjang TK, SD, 

SMP, hingga SMA LB. Terdapat berbagai dinamika dan hal menarik terkait 

pendidikan karakter melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

lembaga tersebut, salah satunya berkaitan dengan aspek kebersihan, seperti 

yang disampaikan oleh beliau dalam kutipan wawancara berikut: 

“Di SLB ini, salah satu tantangan umum yang kami hadapi adalah 
menumbuhkan kesadaran kebersihan pada beberapa peserta didik 
kami. Memang tidak besar, kadang hanya berupa sampah-sampah kecil 
yang tercecer. Namun, kami memandangnya sebagai bagian dari proses 
pembelajaran mereka. Oleh karena itu, solusi yang kami terapkan 
adalah instruksi yang jelas dari guru dan pembiasaan yang konsisten. 
Guru secara rutin memberikan pengajaran di kelas tentang kebersihan, 
yang lebih penting, kami menciptakan rutinitas harian di lingkungan 
sekolah untuk melatih kebiasaan tersebut secara langsung dan 
konsisten." 9 
Mengingat kekhususan kondisi mereka. Lebih lanjut Ibu Nur Khasanah 

menyarankan untuk melakukan penelitian pada peserta didik  SMP, adalah usia 

yang penuh dengan dinamika dan menarik untuk diteliti dalam hal pendidikan 

karakter, seperti yang beliau ungkapkan dalam wawancara sebagai berikut : 

 
9 Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah , selaku Kepala Sekolah  PAI SMP LB Negeri 

Pembina Yogyakarta 14 November 2025 
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“Siswa kelas 7  berada dalam masa transisi yang labil, baik secara 
kognitif maupun emosional. Mereka bukan lagi anak-anak, tetapi belum 
sepenuhnya remaja. Justru karena ketidakstabilan inilah, penelitian sampeyan 
bisa lebih sesuai untuk menemukan pendekatan pengajaran dan pembinaan 
dari guru PAI.”10 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Peserta Didik 

Disabilitas Intelektual Kelas 7 SMP LB Negeri Pembina Yogyakarta.” Adapun 

fokus dari penelitian ini dibatasi pada bagaimana pendidikan karakter peduli 

lingkungan diterapkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

ditujukan bagi peserta didik kelas 7 SMP LB Negeri Pembina Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2024/2025. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah 

1. Apa saja materi yang diajarkan dalam pendidikan karakter peduli 

lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

bagi peserta didik disabilitas intelektual kelas 7 SMP LB Negeri Pembina 

Yogyakarta ? 

2. Metode apa yang digunakan oleh guru PAI dalam melaksanakan pendidikan 

karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti bagi peserta didik disabilitas intelektual ? 

 
10 Wawancara bersama Ibu Nur Khasanah , selaku Kepala Sekolah  PAI SMP LB Negeri 

Pembina Yogyakarta 14 November 2025 
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3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran 

PAI dalam menumbuhkembangkan karakter peduli lingkungan bagi 

peserta didik disabilitas intelektual kelas 7 SMP LB Negeri Pembina 

Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui materi yang digunakan oleh guru PAI dalam memberikan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berfokus pada pendidikan 

karakter peduli lingkungan. 

2. Mendeskripsikan metode yang digunakan oleh guru PAI dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter peduli lingkungan bagi peserta didik disabilitas 

intelektual di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat guru dalam 

melaksanakan pendidikan karakter peduli lingkungan bagi peserta didik 

disabilitas intelektual di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoretis 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pendidikan karakter 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik 

disabilitas intelektual di SLB Negeri Pembina Yogyakarta. 



11 
 

b. Memberikan kontribusi teoritis bagi guru PAI dalam pengembangan 

pendekatan pembelajaran yang berbasis nilai-nilai karakter peduli 

lingkungan. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru, khususnya guru PAI, dalam menemukan dan menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat untuk peserta didik disabilitas intelektual dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter peduli lingkungan. 

 

E. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus ke peserta didik yang berkebutuhan khusus 

pada disabiltas intelektual. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya pada kelas 7 SMP LB Pembina Yogyakarta 

tahun ajaran 2024/2025 

3. Penelian ini berfokus pada pendidikan karakter dalam hal peduli lingkungan 

melalui pembelajaran PAI 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada  pembelajaran PAI 

 

F. Kajian Pustaka 

1. Skripsi yang disusun oleh Yahya dan Fifi Dwi Adita berjudul “Peran 

pendidikan karakter Bagi Peserta didik Berkebutuhan Khusus Di SMPLB 

PGRI Kawedanan Magetan” meneliti peran pendidikan karakter dalam 

membantu peserta didik berkebutuhan khusus mengembangkan 



12 
 

kepribadian dan keterampilan sosial mereka. Objek penelitian ini adalah 

peserta didik berkebutuhan khusus di SMPLB PGRI Kawedanan Magetan, 

dengan metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara dengan guru, peserta didik, dan orang 

tua, observasi langsung terhadap proses pembelajaran dan interaksi sosial 

peserta didik, serta dokumentasi terkait kurikulum dan kegiatan 

pendidikan karakter di sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki 

peran penting dalam peningkatan keterampilan sosial peserta didik, seperti 

kemampuan berinteraksi dengan teman sebaya dan guru, serta 

pengembangan kepribadian positif, di mana peserta didik menunjukkan 

perubahan perilaku yang lebih disiplin, jujur, dan bertanggung jawab. 

Melalui berbagai metode seperti pembiasaan, keteladanan dari guru, dan 

kegiatan ekstrakurikuler, pendidikan karakter terbukti efektif dalam 

membantu peserta didik berkebutuhan khusus beradaptasi dan 

berkembang di lingkungan sosial serta akademis.11 

Dalam hal ini, persamaan antara penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada fokus pembahasan 

yang sama-sama mencakup pendidikan karakter. Namun, terdapat 

perbedaan pada pendekatan yang digunakan. Penelitian sebelumnya 

menggunakan metode pembelajaran umum, sedangkan penelitian penulis 

 
11 Aditya, Fifi Dwi (2023). Peran pendidikan karakter bagi siswa berkebutuhan khusus di SMPLB 
PGRI Kawedanan Magetan. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo 
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menggunakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai sarana 

untuk mengumpulkan data. Selain itu, cakupan penelitian penulis lebih 

difokuskan pada pendidikan karakter dalam aspek nilai peduli lingkungan. 

2. Skripsi yang disusun oleh Ummi Kulsum berjudul “Pendidikan karakter 

Melalui Pendidikan Agama Islam Di Era Revolusi Digital” meneliti 

penerapan pendidikan karakter melalui pendidikan agama Islam dalam 

konteks pembelajaran di era digital. Objek penelitian ini adalah peserta 

didik di sekolah yang mengikuti pendidikan agama Islam, dengan tujuan 

untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan karakter dapat diterapkan 

dalam menghadapi tantangan digitalisasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, yang mencakup studi kasus untuk menggali 

informasi mendalam mengenai praktik pendidikan karakter, wawancara 

dengan guru dan peserta didik untuk memahami pengalaman mereka, 

serta observasi terhadap proses pembelajaran dan interaksi peserta didik 

di lingkungan digital. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter melalui 

pendidikan agama Islam di era revolusi digital memiliki dampak positif 

dalam membentuk akhlak dan perilaku peserta didik. Beberapa temuan 

utama mencakup adaptasi pembelajaran agama Islam dengan metode 

digital, peningkatan kesadaran moral peserta didik, dan penggunaan 

teknologi yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih 

aktif dan kreatif dalam memahami ajaran agama serta menerapkannya 

dalam konteks modern. Skripsi ini menegaskan pentingnya integrasi 
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pendidikan karakter melalui pendidikan agama Islam untuk membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki 

akhlak yang baik di era digital.12 

Dalam hal ini, terdapat persamaan antara skripsi tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama meneliti 

pembelajaran pendidikan karakter dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Namun, terdapat perbedaan dalam subjek dan fokus 

kajiannya. Penelitian penulis menggunakan peserta didik disabilitas 

intelektual sebagai subjek penelitian, sedangkan skripsi sebelumnya 

mengambil sumber dari masyarakat umum yang telah melek terhadap era 

digitalisasi. Selain itu, cakupan penelitian penulis lebih difokuskan pada 

pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

3. Skripsi yang disusun oleh Ihsan Wahiddin dengan judul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter dalam Kitab Al-‘Ala Karya Syekh Al-Zarnuji dan 

Relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam” membahas tentang nilai-

nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab Al-‘Ala. Skripsi ini 

menyimpulkan bahwa nilai-nilai tersebut masih sangat relevan dengan 

pendidikan Agama Islam, khususnya dalam menjelaskan 18 nilai karakter 

bangsa. Hal ini dikarenakan antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

kitab Al-‘Ala dan 18 nilai karakter bangsa memiliki tujuan yang sama, yaitu 

membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang 

 
12 Kulsum, Ummi & Muhid, Abdul (2022). Pendidikan karakter melalui Pendidikan Agama 

Islam di era revolusi digital. Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, 12(2) 
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diharapkan. Pendidikan karakter dalam kitab Al-‘Ala sejalan dengan tujuan 

pendidikan Agama Islam, baik dari tujuan umum hingga tujuan operasional, 

serta sesuai dengan materi dan nasihat akhlak yang terkandung di 

dalamnya.13 

Dalam hal ini, perbedaan antara skripsi di atas dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis terletak pada sumber dan fokus kajiannya. 

Skripsi tersebut menggunakan kitab Al-‘Ala karya Syekh Al-Zarnuji sebagai 

acuan dalam pembahasan pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama 

Islam. Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada metode-metode 

pembelajaran yang digunakan di SLB bagi peserta didik berkebutuhan 

khusus, khususnya disabilitas intelektual. Selain itu, skripsi sebelumnya 

mengkaji secara luas 18 nilai-nilai karakter bangsa, sedangkan penelitian 

penulis hanya memfokuskan pada salah satu nilai karakter, yaitu karakter 

peduli lingkungan. 

4. Penelitian yang disusun oleh Ridwan dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Karakter Melalui Media Film dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Cempa Kabupaten Pinrang” mengkaji 

penerapan pendidikan karakter melalui penggunaan media film dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Objek penelitian ini adalah 

peserta didik di SMP Negeri 1 Cempa, dengan tujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana implementasi pendidikan karakter dapat meningkatkan kualitas 

 
13 Wahiddin, Ihsan (2021). Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Kitab Alaalaa karya Syekh Al-

Zarnuji dan relevansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Ponorogo. 
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pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan naturalistik, yang mencakup pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara dengan narasumber, seperti kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter melalui media film memiliki dampak positif, dengan perencanaan 

yang tepat melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

disupervisi oleh pihak sekolah, serta pelaksanaan yang efektif yang 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam materi ajar. Peserta didik 

terinspirasi untuk menghayati nilai-nilai seperti kepedulian, sopan santun, 

dan kejujuran, yang berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran 

yang lebih menyenangkan, memotivasi, inspiratif, dan bermakna. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya integrasi pendidikan karakter 

melalui media film dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Cempa Kabupaten Pinrang14 

Dalam hal ini, terdapat persamaan antara skripsi di atas dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu sama-sama menggunakan 

pendidikan karakter sebagai acuan dalam penelitian, serta menerapkan 

metode pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter peserta 

didik. Namun, perbedaan terletak pada media yang digunakan. Skripsi 

tersebut menggunakan media film sebagai sarana penyampaian 

 
14 Ridwan (2020). Implementasi pendidikan karakter melalui media film dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Cempa Kabupaten Pinrang. Skripsi, 
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Islah. 
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pembelajaran yang berlandaskan pendidikan karakter secara umum, 

sedangkan penelitian penulis mengikuti metode pembelajaran yang 

digunakan oleh guru berdasarkan kurikulum sekolah yang dirancang khusus 

bagi peserta didik penyandang disabilitas intelektual. Selain itu, cakupan 

penelitian penulis lebih difokuskan pada pendidikan karakter dalam nilai 

peduli lingkungan. 

5. Skripsi yang disusun oleh Baqi Rafika Aziz dengan judul “Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter Melalui Nilai-Nilai 

Religius Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Wahid Hasyim 

Malang” memiliki objek penelitian, metode, dan hasil penelitian sebagai 

berikut. Objek penelitian ini adalah peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Wahid Hasyim Malang, dengan fokus pada peran guru dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui nilai-nilai religius. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang mencakup 

wawancara dengan guru dan peserta didik serta observasi terhadap proses 

pembelajaran untuk mengumpulkan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik dengan 

menerapkan nilai-nilai religius dalam pembelajaran, yang berdampak 

positif terhadap perubahan sikap dan perilaku peserta didik, termasuk 

peningkatan kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. Penelitian ini 
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menegaskan bahwa integrasi nilai-nilai religius dalam pendidikan karakter 

sangat penting untuk membentuk generasi yang berakhlak mulia.15 

6. Penelitian yang berjudul "Penerapan Pendidikan karakter di SD" dilakukan 

oleh Adistia Oktafiani Rusmana. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakter baik yang ditunjukkan oleh peserta didik di SDN 

Duri Kepa 03 serta mendeskripsikan penerapan pendidikan karakter di 

sekolah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode 

kualitatif deskriptif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali informasi 

mendalam mengenai praktik pendidikan karakter.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter yang 

diterapkan meliputi religius, peduli lingkungan, tanggung jawab, jujur, dan 

toleransi, serta mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru dalam 

penerapan pendidikan karakter. Penelitian ini juga mencatat beberapa 

kendala dalam implementasi pendidikan karakter, termasuk faktor dari 

guru, orang tua, lingkungan, dan peserta didik itu sendiri. Dengan 

demikian, meskipun kedua penelitian memiliki fokus yang sama dalam 

pendidikan karakter, mereka berbeda dalam konteks objek kajian, nilai-nilai 

yang ditekankan, metode penerapan, serta kendala yang dihadapi dalam 

implementasinya.16 

 
15 Aziz, Baqi Rafika (2020). Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 

karakter melalui nilai-nilai religius peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Wahid Hasyim 
Malang. Jurnal Pendidikan Islam, 5(4). 

16 Rusmana, Adistia Oktafiani (2019). Penerapan Pendidikan Karakter di SD. Jurnal 
Eduscience, 4(2), Februari 
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Persamaan antara kedua penelitian ini terletak pada fokus terhadap 

pendidikan karakter. Kedua penelitian sama-sama menjadikan pendidikan 

karakter sebagai inti kajian, dengan tujuan untuk membentuk akhlak dan 

perilaku positif peserta didik. Adapun perbedaannya terletak pada objek 

kajian. Penelitian sebelumnya berfokus pada peserta didik di SDN Duri Kepa 

03, sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis berada di SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta dan berfokus pada peserta didik penyandang 

disabilitas intelektual (berkebutuhan khusus) di Sekolah Luar Biasa. Selain 

itu, cakupan penelitian penulis lebih diarahkan pada pendidikan karakter 

dalam nilai peduli lingkungan. 

7. Penelitian berjudul "Integrasi Pendidikan karakter pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama" fokus pada 

bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP. Menggunakan metode kualitatif, 

penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memahami secara detail penerapan pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter berhasil diintegrasikan dengan beberapa cara, seperti 

guru berperan sebagai teladan, melaksanakan rutinitas seperti salat 

berjamaah dan doa sebelum/ sesudah pelajaran, serta melakukan aktivitas 

ekstra seperti membersihkan lingkungan dan bergabung dalam kegiatan 

sosial. Meskipun terdapat dukungan dari kepala sekolah dan fasilitas yang 

memadai, penelitian ini juga menemukan hambatan seperti kurangnya 
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pengawasan guru dan metode pembelajaran yang monoton. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pendidikan 

karakter dalam pembelajaran PAI di SMP sangat penting untuk membentuk 

peserta didik yang memiliki akhlak baik dan dapat berkontribusi positif bagi 

masyarakat.17  

Persamaan  kedua penelitian memiliki tujuan yang sama dalam 

membentuk karakter peserta didik melalui pendidikan agama, dan juga 

Dalam kedua penelitian, guru memiliki peran penting sebagai teladan 

dalam menerapkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik.Adapun 

perbedaan mereka berbeda dalam konteks objek kajian, metode 

penerapan, nilai-nilai yang ditekankan, serta kendala yang dihadapi dalam 

implementasinya yang dimana Penelitian diatas berfokus pada peserta 

didik reguler, sedangkan skripsi di SLB Negeri  Pembina Yogyakarta  

berfokus pada anak Disabiltas Intelektual, yaitu anak berkebutuhan khusus 

yang memerlukan pendekatan khusus dalam pendidikan Dan juga 

cangkupan penelitian penyusun lebih kearah pendidikan karakter dalam 

nilai peduli lingkungan. 

8. Penelitian berjudul “Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar” 

yang disusun oleh Yola Adelya berfokus pada bagaimana pendidikan 

karakter diterapkan dalam kegiatan pembelajaran maupun lingkungan 

sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

 
17 Mailita (2019). Integrasi Pendidikan Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Sekolah Menengah Pertama. Tarbiyah Islamiyah, 9(1), Januari 
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melibatkan kepala sekolah, wali kelas II dan V, serta peserta didik sebagai 

subjek penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui teknik 

triangulasi, baik dari segi metode maupun sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

direncanakan dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam mata 

pelajaran serta melalui program kegiatan rutin sekolah dan keteladanan. 

Implementasi pendidikan karakter dilakukan dengan menyisipkan nilai-nilai 

tersebut dalam setiap tahap pembelajaran, menggunakan metode seperti 

keteladanan dan partisipasi aktif peserta didik. Penilaian dilakukan oleh 

guru berdasarkan pengamatan dan tugas yang berpatokan pada sikap 

spiritual dan sosial peserta didik. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan pentingnya integrasi pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran di sekolah dasar untuk membentuk peserta didik yang 

memiliki akhlak baik dan dapat berkontribusi positif di masyarakat, serta 

merekomendasikan agar sekolah mengoptimalkan peran orang tua dalam 

mendukung pelaksanaan pendidikan karakter di lingkungan keluarga.18 

Persamaan atara peneltian diatas dengan penelitian penyusun 

terletak pada menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam 

pendidikan karakter, menggunakan PAI sebagai sarana untuk menanamkan 

nilai-nilai moral dan etika kepada peserta didik. Adapun perbedaan antara 

 
18 Adelya, Yola (2024). Implementasi pendidikan karakter di Sekolah Dasar. Jurnal on 

Education, 6(3 
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keduanya adalah penelitian diatas mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam kurikulum PAI secara umum, sedangkan peneltian penyusun 

menggunakan metode yang dikhususkan bagi peserta didik penyandang 

Disabiltas Intelektual. Dan juga cangkupan penelitian penyusun lebih 

kearah pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

9. Penelitian berjudul "Pendidikan karakter Anak di Sekolah" oleh Antonius 

dari Universitas Kapuas Sintang berfokus pada penerapan nilai-nilai agama, 

moral, dan etika dalam pendidikan karakter anak di sekolah. Dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan 

data melalui studi literatur, observasi langsung, dan wawancara dengan 

guru, orang tua, dan peserta didik untuk menggali pemahaman tentang 

bagaimana pendidikan karakter diterapkan serta tantangan yang dihadapi 

dalam proses tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki 

dampak signifikan dalam membentuk kepribadian anak, di mana peserta 

didik diajarkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan 

rasa hormat. Pembelajaran yang efektif membantu peserta didik 

mengembangkan sikap positif dan keterampilan sosial yang diperlukan 

untuk mengambil keputusan yang baik. Penelitian ini juga menemukan 

bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam 

mendukung pengembangan karakter anak. Selain itu, kegiatan rutin seperti 
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doa bersama dan hafalan sebelum pelajaran berkontribusi pada 

pembentukan karakter yang baik.19 

Persamaan yang dimilki penelitian diatas dengan penelitian 

penyusun terletak pada pentingnya penerapan nilai-nilai agama dalam 

pendidikan karakter, dengan menggunakan Pendidikan Agama Islam 

sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika kepada 

peserta didik. Adapun perbedaan atara keduanya terletak pada Penelitian 

di Penyusun berfokus pada anak Disabiltas Intelektual (berkebutuhan 

khusus), sementara penelitian oleh Antonius berfokus pada peserta didik 

di sekolah umum, yang mencakup populasi yang lebih luas. Dan juga 

cangkupan penelitian penyusun lebih kearah pendidikan karakter dalam 

nilai peduli lingkungan. 

10. Penelitian berjudul "Implementasi Pendidikan karakter melalui Kegiatan 

Pembelajaran di Lingkungan Sekolah" oleh Ali Miftakhu Rosyad berfokus 

pada penerapan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dan 

kegiatan sehari-hari di sekolah. Menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui 

wawancara dengan guru dan peserta didik, observasi langsung terhadap 

kegiatan pembelajaran, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan 

rencana pembelajaran. 

 
19 Miftakhu, R. A. (2019). Implementasi pendidikan karakter melalui kegiatan pembelajaran di 

lingkungan sekolah. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 5(2), 173-190. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, dan empati ke dalam setiap aspek pembelajaran. 

Kegiatan yang melibatkan diskusi, kerja kelompok, dan proyek sosial 

menjadi sarana efektif untuk menanamkan nilai-nilai tersebut. Peran guru 

sangat penting dalam memberikan teladan dan menciptakan lingkungan 

belajar yang positif, sementara kolaborasi antara sekolah dan orang tua 

juga diidentifikasi sebagai faktor pendukung yang signifikan dalam 

pengembangan karakter peserta didik.20  

Persamaan antara penelitian diatas dengan penelitian penyusun 

terletak pada guru yang memiliki peran penting sebagai teladan dalam 

menerapkan nilai-nilai karakter kepada peserta didik, sedangkan 

perbedaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada fokus penelitian 

diatas yang mengarah  pada peserta didik di sekolah umum, sementara 

penelitian penyusun  berfokus pada anak Disabiltas Intelektual yang 

membutuhkan pendekatan khusus dalam pendidikan. Dan juga cangkupan 

penelitian penyusun lebih kearah pendidikan karakter dalam nilai peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 
20 Rosyad, Ali Miftakhu (2020). Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan 

Pembelajaran Di Lingkungan Sekolah. Jurnal UIN Banten, 5(2), Desember. 
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11. Penelitian berjudul “Pentingnya Peran Orang Tua dalam Pendidikan 

Karakter Anak Usia Sekolah Dasar” yang disusun oleh Ni Kadek Santya 

Pratiwi berfokus pada peran orang tua dalam mendukung pendidikan 

karakter anak pada usia sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara terhadap orang 

tua, guru, dan peserta didik, serta observasi terhadap interaksi antara 

orang tua dan anak di lingkungan rumah maupun sekolah.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sangat 

penting dalam pendidikan karakter anak, di mana orang tua yang 

memberikan keteladanan, komunikasi yang baik, dan dukungan emosional 

dapat membantu anak mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati. Namun, penelitian ini juga menemukan 

tantangan yang dihadapi orang tua, termasuk pengaruh media, kesibukan 

kerja, dan kurangnya pengetahuan tentang pendidikan karakter. Selain itu, 

kolaborasi antara orang tua dan sekolah sangat diperlukan untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan karakter.21 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada pentingnya nilai-nilai agama dan moral 

dalam pendidikan karakter. Kedua penelitian sama-sama menekankan 

pentingnya integrasi nilai-nilai agama, moral, dan etika sebagai dasar dalam 

membentuk individu yang baik dan bertanggung jawab. Adapun 

 
21 Pratiwi, Ni Kadek Santya (2020). Pentingnya peran orang tua dalam pendidikan karakter 

anak usia sekolah dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 3(1), April. 
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perbedaannya, penelitian penulis lebih menyoroti tantangan yang dihadapi 

oleh peserta didik penyandang disabilitas intelektual dalam proses 

pendidikan karakter, sedangkan penelitian sebelumnya lebih berfokus pada 

pengaruh pola asuh, media, dan keterlibatan orang tua dalam 

pembentukan karakter anak. Selain itu, cakupan penelitian penulis lebih 

diarahkan pada pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

12. Penelitian berjudul "Pengaruh Pendidikan karakter, Kreativitas Belajar, dan 

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Peserta didik" oleh Aspiani, Muh. 

Ilyas Thamrin Tahir, Andi Annisa Sulolipu, dan Elpisah mengkaji hubungan 

antara pendidikan karakter, kreativitas belajar, dan motivasi belajar dengan 

prestasi akademik peserta didik. Menggunakan metode kuantitatif, 

penelitian ini mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada 

peserta didik untuk mengukur tingkat pendidikan karakter, kreativitas 

belajar, dan motivasi belajar mereka, serta data prestasi belajar yang 

diperoleh dari nilai rapor peserta didik.22  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

dari pendidikan karakter, kreativitas belajar, dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Pendidikan karakter yang baik membantu 

menciptakan sikap disiplin dan tanggung jawab pada peserta didik, yang 

berdampak positif pada proses belajar mereka. Selain itu, kreativitas dalam 

belajar mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan inovatif dalam 

 
22 Aspiani, A., Tahir, M. I. T., Sulolipu, A. A., & Elpisah. (2023). Pengaruh pendidikan karakter, 

kreativitas belajar, dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Jurnal Manajemen dan 
Pendidikan Ekonomi, 6(2), 234–243. https://doi.org/10.24036/jmpe.v6i2.14428¹ 
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menyelesaikan tugas-tugas akademik, sementara motivasi belajar 

berperan penting dalam meningkatkan semangat peserta didik untuk 

mencapai prestasi yang lebih baik. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menegaskan bahwa kombinasi dari ketiga faktor tersebut sangat penting 

untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik di sekolah. 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada fokus keduanya yang menyentuh 

aspek pendidikan anak berkebutuhan khusus. Penelitian penulis berfokus 

pada anak dengan disabilitas intelektual, sedangkan penelitian sebelumnya 

membahas pengaruh pendidikan karakter terhadap peserta didik secara 

umum, namun tetap relevan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Adapun 

perbedaan antara kedua penelitian tersebut adalah penelitian penulis 

secara spesifik menyoroti anak dengan disabilitas intelektual, yaitu anak 

yang mengalami kesulitan dalam mengendalikan emosi dan perilaku, 

sementara penelitian sebelumnya mencakup peserta didik secara lebih 

umum. Selain itu, cakupan penelitian penulis lebih diarahkan pada 

pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

13. Penelitian berjudul "Penerapan Pendidikan karakter dengan Model 

Pembelajaran Berbasis Keterampilan Abad 21" oleh Angga, Yunus Abidin, 

dan Sofyan Iskandar berfokus pada penerapan pendidikan karakter dalam 

konteks model pembelajaran yang sesuai dengan keterampilan abad 21. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

model pembelajaran ini dapat membantu dalam membangun karakter 
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peserta didik, terutama di era modern yang menuntut keterampilan 

tambahan di luar aspek akademis. Metode yang digunakan adalah studi 

literatur, di mana peneliti mengkaji berbagai sumber buku, jurnal, dan 

referensi relevan untuk memahami konsep pendidikan karakter dan model 

pembelajaran berbasis keterampilan abad 21.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan 

karakter tidak dapat dipisahkan dari tiga lingkungan pendidikan: keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Model pembelajaran berbasis keterampilan abad 

21 diharapkan dapat membangun karakter peserta didik dengan 

menyesuaikan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menekankan bahwa pengembangan karakter peserta didik 

merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional yang penting untuk 

mencapai generasi yang berkualitas dan berdaya saing di dunia global. 23 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada pendekatan pembelajaran yang sama-

sama berorientasi pada pengembangan karakter, meskipun menggunakan 

metode yang berbeda. Penelitian penulis menerapkan pendidikan karakter 

melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan pendekatan berbasis keterampilan abad ke-21. 

Adapun perbedaannya, penelitian penulis menekankan pendekatan 

personal dan interaksi langsung antara guru dan peserta didik dalam proses 

 
23 Angga (2022). Penerapan pendidikan karakter dengan model pembelajaran berbasis 

keterampilan abad 21. Jurnal Basicedu, 6(1), 1046–1054 
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pembelajaran, sementara penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan 

pada integrasi keterampilan modern dalam kegiatan belajar untuk 

membentuk karakter peserta didik. Selain itu, cakupan penelitian penulis 

lebih diarahkan pada pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

14. Jurnal berjudul "Pendidikan karakter Agama Islam pada Peserta didik MTs 

Miftahul Ulum Purwakarta Jawa Barat" ini meneliti penerapan pendidikan 

karakter berbasis agama Islam di MTs Miftahul Ulum Purwakarta, dengan 

fokus pada peserta didik sebagai objek penelitian. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang mencakup observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran, wawancara dengan guru dan peserta didik, 

serta pengumpulan dokumen terkait pendidikan di sekolah tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis 

agama Islam berhasil menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, 

disiplin, dan rasa tanggung jawab pada peserta didik. Metode yang 

diterapkan, termasuk keteladanan dari guru dan pembiasaan dalam 

kegiatan sehari-hari, terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku positif 

peserta didik, yang terlihat dari perubahan sikap dan peningkatan prestasi 

akademik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter melalui 

pendidikan agama Islam sangat penting dalam membentuk kepribadian 

peserta didik yang baik dan berakhlak mulia.24  

 
24 Adam, Deden Kurnia (2024). Pendidikan karakter Agama Islam pada peserta didik MTs 

Miftahul Ulum Purwakarta Jawa Barat. Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sosial (JIPSI), 3(2), Juli. 
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Persamaan antara penelitian penulis dengan penelitian di atas 

terletak pada tujuan yang sama, yaitu membentuk karakter peserta didik 

melalui pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya, penelitian 

sebelumnya menekankan pada kegiatan rutin seperti pengajian, salat 

berjamaah, dan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sebagai sarana 

penanaman nilai-nilai karakter. Sementara itu, penelitian penulis lebih 

menekankan pada penggunaan metode yang disesuaikan dengan 

kebutuhan khusus peserta didik disabilitas intelektual. Selain itu, cakupan 

penelitian penulis lebih difokuskan pada pendidikan karakter dalam nilai 

peduli lingkungan. 

15. Skripsi berjudul "Relevansi Pendidikan karakter dalam Konteks Pendidikan 

Islam: Membangun Generasi Berkarakter Islami" oleh Muhammad Iqbal 

dan rekan-rekan meneliti bagaimana pendidikan karakter dalam konteks 

pendidikan Islam dapat membentuk generasi yang berkarakter Islami. 

Objek penelitian ini berfokus pada praktik pendidikan agama Islam dan 

nilai-nilai moral yang diajarkan di sekolah. Penelitian menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, mengumpulkan data 

melalui observasi, wawancara dengan pendidik dan peserta didik, serta 

dokumentasi kurikulum dan kegiatan pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis 

agama Islam memiliki dampak signifikan dalam menanamkan nilai-nilai 

seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab pada peserta didik. 

Metode pembelajaran yang efektif, termasuk keteladanan dari guru dan 
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pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari, terbukti berhasil meningkatkan 

perilaku positif di kalangan peserta didik, serta memperkuat sikap saling 

menghormati dan kepedulian terhadap sesama. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses 

pendidikan untuk mencapai keberhasilan dalam membangun generasi 

yang berakhlak mulia dan memiliki integritas tinggi.25 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada peran guru yang sangat penting dalam 

proses pendidikan karakter, baik sebagai teladan maupun sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Adapun perbedaan antara kedua 

penelitian tersebut adalah penelitian penulis berfokus pada peserta didik 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Pembina, yang memerlukan 

pendekatan yang lebih spesifik dan disesuaikan dengan kondisi mereka. 

Sementara itu, jurnal di atas membahas pendidikan karakter dalam konteks 

yang lebih luas tanpa batasan pada jenis sekolah atau kelompok peserta 

didik tertentu. Selain itu, cakupan penelitian penulis lebih diarahkan pada 

pendidikan karakter dalam nilai peduli lingkungan. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah dikaji, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian dengan objek pendidikan karakter bagi peserta 

didik disabilitas intelektual di SLB Negeri Pembina Giwangan, Yogyakarta, 

 
25 Iqbal, Muhammad (2024). Relevansi pendidikan karakter dalam konteks pendidikan 

Islam: Membangun generasi berkarakter Islami. Indonesian Research Journal on Education, 4(3), 
13–22. 
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belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini layak untuk dilakukan 

dan dikembangkan lebih lanjut. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan urutan yang saling berkaitan 

antara satu dengan yang lainnya. Agar mempermudah dalam memahami alur 

pembahaasan maka susunan penelitian harus sistematis dan terstruktur. 

Secara garis besar penelitian ini terdiri dari Lima bab dan terdapat sub bab 

dalam masing masing bab sebagai berikut:    

1. Bab 1  membahas pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah 

yaitu beberapa gagasan yang menjadi faktor utama pada penelitian ini, 

rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan, tujuan penelitian yang 

diharapkan mampu didapatkan dalam penelitian ini, dan beberapa 

manfaat dari penelitian.  

2. Bab II, merupakan kajian teori. Pada bab ini terdapat kajian pustaka yaitu 

peneliti memaparkan beberapa karya ilmiah yang juga membahas 

permasalahan yang sama namun dengan beberapa kriteria yang berbeda. 

Kemudian, kajian teori dalam skripsi ini yaitu di mana peneliti memaparkan 

teori-teori yang sesuai dengan topik bahasan.    

3. Bab III membahas mencakup metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, subjek penelitian, instrument pengumpulan data, dan teknis 

analisis data yang nantinya digunakan untuk menunjang segala keperluan 

peneliti dalam proses penelitian.    
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4. Bab IV pemaparan hasil penelitian dan pembahasan, dimana segala bentuk 

data yang sudah diolah oleh peneliti pada bab ini kemudian dipaparkan dan 

dibahas melalui dua sub bab yang ada yaitu sub bab hasil penelitian dan 

sub bab pembahasan.  

5. Bab V merupakan bab yang terakhir atau penutup, di mana bab ini 

mencakup dua sub bab yaitu pertama kesimpulan dari hasil penelitian dan 

yang kedua saran dari peneliti terhadap segala hal yang menjadi subjek 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP LB Negeri 

Pembina Yogyakarta dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

Pendidikan karakter Peduli Lingkungan,  maka penulis menyimpulkan point-

point utama atas uraian tersebut. Di antaranya sebagai berikut :   

Terdapat berbagai materi yang digunakan oleh guru PAI untuk 

melakukan pembelajaran PAI dalam mengajarkan Karakter Peduli 

Lingkungan, dan tiap elemen dalam PAI memiliki metode yang berbeda 

seperti : 

1. Akidah : dalam hal ini guru menggunakan materi rukun iman yang 

dikaitkan dengan hadist “Kebersihan sebagian dari Iman” 

2. Akhlak : dalam hal ini guru menjelaskan materi terkait dengan akhlak 

mahmudah dan mazmumah , yang menerangkan tentang perbuatan 

buruk dapat menjadikan lingkungan tercemar seperti : membuang 

sampah sembarangan. 

3. Fiqih : dalam hal ini guru mengaitkan materi thaharah atau  bersuci 

untuk memberikan pembelajaran terkait peduli lingkungan , dengan 

cara mensucikan diri dari perkara perkara yang najis dan kotor , 

sehingga menjadi pribadi yang bersih. 

Adapun metode yang digunakan dalam tiap elemen sebagai berikut : 
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1. Mutual Education : Guru menggunakan kegiatan praktik langsung, 

seperti memperagakan kebersihan setelah berkeringat dan aktivitas 

sehari-hari seperti mandi atau wudhu. 

2. Instruksiona : Guru memutar film pendek yang menggambarkan 

perilaku baik dan buruk, kemudian siswa diajak mendiskusikan dan 

menilai tindakan tersebut, seperti mencuri atau menolong. 

3. Praktik Langsung : Guru mengajak siswa langsung mempraktikkan 

wudhu di tempat wudhu sekolah, 

Terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat yang 

menjadikan suatu pembelajaran berjalan dengan lancer dan lambat dalam 

kegiatan belajar SMP LB kelas 7 Negeri Pembina yaitu : 

1. Pendukung : Terlengkapinya fasilitas –fasilitas yang memadai seperti : 

Kelas , papan tulis , LCD, laptop, meja, kursi , tempat wudhu yang dapat 

menunjang pembelajaran para peserta didik dalam mempelajari 

materi. 

2. Penghambat :  Para guru masih belum mendapatkan rujukan buku yang 

dikhusukan dalam pembelajaran Tunagraita bagi peserta didik SMP LB, 

maka dari itu yang mengharuskan seorang guru untuk melakukan 

inisiatif dalam membuat materinya sendiri secara terperinci. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian Pendidikan karakter melalui 

Pembelajaran PAI bagi peserta didik Disabiltas Intelektual SMP LB Negeri 

Yogyakarta , maka saran yang diberikan, yaitu:  

1. Bagi Guru : Guru hendaknya senantiasa berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan dalam melakukan pembelajaran yang efektif dan  

memberikan motivasi yang berkelanjutan, serta memberikan perhatian 

khusus terhadap setiap perkembangan  

2. Bagi Siswa : Siswa dapat memanfaatkan waktu belajar di luar kelas 

untuk memperkuat keterampilan membaca Al-Qur'an dengan bantuan 

teman sebaya atau keluarga.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya : Mengembangkan penelitian lebih lanjut 

dengan sampel yang lebih luas dan objek penelitian lain tekait 

pendidikan karakter yang lain. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lain, seperti pengaruh dari metode 

pembelajaran PAI bagi peserta didik Disabiltas Intelektual dan peserta 

didik yang memiliki kebutuhan khusus yang lain. 
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